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ABSTRACT 

Picture series media is suitable for use at Pasir Awi Public Elementary School in 
Tangerang Regency because teachers still use the lecture method in teaching. As 
a result, students are less actively engaged and less interested in participating in 
Indonesian language lessons. Furthermore, student learning outcomes show that 
less than 50% have not achieved mastery based on the Minimum Completion 
Criteria (KKM). This research method is a classroom action research (Classroom 
Action Research) conducted in two cycles. Each cycle consists of four meetings. 
The purpose of this study is to determine the improvement of narrative writing skills 
through the use of picture series media. The research procedure includes the stages 
of planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects 
were 34 fifth-grade students. Data collection techniques were carried out through 
observation, testing, and documentation. Data were analyzed quantitatively and 
qualitatively. The results of the study showed that in cycle I, the average value of 
student learning outcomes was 61.18. In cycle II, the value increased significantly 
to 75.82, which is classified as high category from the ideal value of 100. Learning 
completeness also increased, from only 3 students (8.82%) in cycle I to 30 students 
(88.24%) in cycle II. Classical learning completeness was achieved because more 
than 80% of students had met the KKM. Thus, learning using serial picture media 
was proven effective in improving narrative writing skills and the implementation of 
the action was stopped in cycle II because it had achieved the learning target. 
Evaluation of the results of this study indicates that image series media can increase 
student participation, stimulate writing interest, and help them express ideas 
coherently. However, for optimal results, teachers need to adjust the image 
selection to suit the theme and engage students in discussions before writing. 
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ABSTRAK 

Media gambar berseri sesuai digunakan di SD Negeri Pasir Awi Kabupaten 
Tangerang karena guru masih menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif dan kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, hasil belajar siswa 
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menunjukkan bahwa kurang dari 50% belum mencapai ketuntasan berdasarkan 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Metode penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui 
penggunaan media gambar berseri. Prosedur penelitian mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 61,18. Pada siklus II, nilai tersebut meningkat secara signifikan 
menjadi 75,82, yang tergolong dalam kategori tinggi dari nilai ideal 100. Ketuntasan 
belajar juga mengalami peningkatan, dari hanya 3 siswa (8,82%) pada siklus I 
menjadi 30 siswa (88,24%) pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal tercapai 
karena lebih dari 80% siswa telah memenuhi KKM. Dengan demikian, pembelajaran 
menggunakan media gambar berseri terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi dan pelaksanaan tindakan dihentikan pada 
siklus II karena telah mencapai target pembelajaran. Evaluasi dari hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa media gambar berseri mampu meningkatkan partisipasi 
siswa, membangkitkan minat menulis, dan membantu mereka menuangkan ide 
secara runtut. Namun, untuk hasil yang lebih optimal, guru perlu menyesuaikan 
pemilihan gambar dengan tema yang sesuai dan melibatkan siswa dalam diskusi 
sebelum menulis. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis karangan narasi, media gambar berseri 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran bahasa Indonesia 
di tingkat sekolah dasar memiliki 
tujuan untuk memberikan 
keterampilan kepada para siswa agar 
mereka bisa berkomunikasi dengan 
baik dan benar, baik secara tulisan 
maupun lisan (Ida, 2024). Untuk 
meraih tujuan tersebut, dibutuhkan 
upaya yang optimal terutama dari guru 
kelas atau guru bahasa Indonesia. 
Para guru mempelajari bahasa untuk 
mengajar siswa secara komunikatif 
dan mudah dipahami, sehingga siswa 
dapat mengerti materi dengan baik. 
Usaha untuk memperbaiki 

keterampilan menulis siswa dalam 
berkomunikasi dilakukan melalui 
penguasaan elemen kebahasaan, 
pemahaman, penerapan, serta 
metode pengajaran yang efektif. 

Berbagai keterampilan 
berbahasa diajarkan kepada siswa 
sejak tingkat sekolah dasar. 
Keterampilan-keterampilan tersebut di 
antaranya menyimak (listening), 
berbicara (speaking), membaca 
(reading), dan menulis (writing). Siswa 
dapat mempelajari keempat 
keterampilan ini secara bertahap, 
dimulai dari yang termudah hingga 
yang tersulit. Di antara keempat 
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keterampilan tersebut, penelitian ini 
menekankan pada keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis sangat 
berpengaruh bagi siswa yang duduk di 
kelas V SD, mengingat banyak 
manfaat yang bisa diraih. 
Kemampuan ini akan membantu 
siswa memahami berbagai elemen 
dalam cerita, seperti tokoh, alur, latar 
tempat dan waktu, sudut pandang, 
serta amanat yang ingin disampaikan 
(Maimunah, 2021). Dengan 
kemampuan menulis narasi yang baik, 
siswa dapat mengkomunikasikan ide 
dan tulisan mereka dengan jelas, 
sehingga mudah dipahami oleh orang 
lain. Penyajian ini dilakukan dengan 
urutan yang logis, mengikuti 
perkembangan peristiwa yang terjadi 
(Salwa, 2025). Keterampilan tersebut 
sangat bermanfaat dalam kehidupan 
sehari-hari para siswa, terutama saat 
mereka berusaha untuk 
menyampaikan informasi. Dengan 
begitu, apa yang ingin mereka 
komunikasikan bisa dimengerti 
dengan baik oleh orang lain. 

Dalam Kurikulum Merdeka, 
kemampuan menulis narasi 
dialokasikan pada fase C bagi siswa 
kelas V dan VI SD. Keterampilan ini 
dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan cara berpikir serta 
menemukan gagasan yang tepat 
untuk membuat tulisan narasi. 
Kurikulum Merdeka juga 
menempatkan keterampilan menulis 
narasi sebagai salah satu kompetensi 
penting yang harus dikuasai siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Fatonah (2024) yang menegaskan 
bahwa dalam pemetaan kurikulum, 
menulis narasi mendapat porsi 

penting karena mampu 
mengembangkan imajinasi, 
kemampuan berpikir kritis, serta 
keterampilan berkomunikasi siswa 
secara runtut dan bermakna. Oleh 
karena itu, penelitian ini yang 
menekankan pada peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi 
melalui media gambar berseri relevan 
dengan arah kebijakan kurikulum 
yang berlaku. Dengan menulis, siswa 
bisa menyampaikan pemikiran, 
gagasan, perasaan, emosi yang 
dirasakannya (Suastika, 2019). Selain 
itu, siswa juga dapat menggambarkan 
imajinasinya kedalam bentuk 
karangan. Beberapa jenis karangan 
yang dipelajari di sekolah dasar, yakni 
karangan deskripsi, argumentasi, 
persuasi, dan narasi (Oktaviarini, 
2021). Di antara beragam tipe 
karangan, karangan narasi adalah 
bagian yang penting untuk dikuasai 
oleh siswa tingkat atas. Ini disebabkan 
oleh kenyataan bahwa kemampuan 
menulis adalah salah satu elemen 
komunikasi yang harus dikuasai siswa 
sebagai langkah terakhir. Siswa dapat 
menghasilkan tulisan yang baik jika 
mereka telah menguasai serangkaian 
proses kemampuan bahasa, yang 
terdiri dari mendengarkan, berbicara, 
dan membaca Zulela (dalam Sari, 
2020). Keterampilan menulis perlu 
menjadi kebiasaan bagi guru dan 
siswa sehingga mereka terlatih dalam 
menghasilkan tulisan narasi yang 
berkualitas. Diharapkan, melalui 
pengembangan kemampuan menulis 
ini akan membantu siswa untuk 
menemukan minat dalam kegiatan 
menulis dan dapat menyampaikan ide, 
pendapat, serta pengetahuan mereka 
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dengan baik dalam bentuk tulisan.  
      Beberapa permasalahan yang 
berkaitan dengan penulisan karangan 
narasi siswa di sekolah dasar di 
antaranya: Pertama, ada rasa takut 
untuk memulai. Tanpa memulai, tentu 
tidak akan pernah tercapai 
penyelesaian. Banyak siswa merasa 
tertekan dengan tuntutan guru 
terhadap hasil tulisan mereka. Hal ini 
membuat mereka takut berbuat 
kesalahan, cemas akan kritik, dan 
khawatir diejek jika tulisannya tidak 
sesuai harapan. Kondisi ini juga 
didukung oleh temuan Kinanthi (2025) 
yang menyatakan bahwa tekanan 
terhadap hasil seringkali menghambat 
keberanian siswa dalam menulis. 
Kedua, banyak siswa tidak tahu kapan 
harus mulai. Permasalahan ini 
biasanya muncul dalam bentuk 
kebingungan, misalnya tidak tahu 
harus menulis tentang apa, dari mana 
harus memulai, dan bagaimana 
menyelesaikannya. (Nurkamilah, 
2022) menjelaskan bahwa 
kemampuan berpikir abstrak siswa SD 
masih terbatas, sehingga menyusun 
alur cerita dan ide karangan menjadi 
tantangan tersendiri. Ketiga, kesulitan 
dalam penggunaan bahasa juga 
menjadi hambatan. Siswa sering kali 
melakukan kesalahan dalam 
pemilihan kata atau struktur kalimat. 
Menurut Zahrah (2025) menyebutkan 
bahwa keterbatasan kosakata dan 
belum terbiasanya siswa 
menggunakan kalimat baku menjadi 
faktor utama rendahnya kualitas 
tulisan. Selain itu, siswa yang tidak 
terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari sering mencampurkan bahasa 

daerah dalam tulisan mereka 
(Asmoro, 2023). Selain itu, menurut 
Asmoro (2023) juga mengungkapkan 
bahwa banyak siswa kesulitan 
menyusun judul karangan karena 
kurang memahami tema cerita. Hal ini 
membuat isi karangan tidak fokus atau 
menyimpang. Hal serupa 
disampaikan oleh Antika (2023) yang 
menemukan bahwa siswa sering 
membuat judul yang terlalu luas atau 
sempit karena belum mampu 
merumuskan ide pokok secara tepat. 

       Menurut hasil percakapan yang 
dilakukan dengan pengajar kelas V, 
terungkap bahwa proses belajar 
menulis cerita narasi di kelas ini masih 
belum berjalan dengan baik. 
Permasalahan tersebut terkait dengan 
metode pengajaran yang diterapkan 
oleh guru, pemilihan media 
pembelajaran, serta kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam 
mengekspresikan ide, menyusun alur 
cerita, menggabungkan kalimat, dan 
penggunaan ejaan yang tidak tepat. 
Hal ini terlihat dari catatan nilai ulangan 
ujian menulis di mata pelajaran bahasa 
Indonesia, yaitu beberapa siswa 
masih belum memenuhi standar 
ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditentukan sebesar 75. Siswa yang 
belum memenuhi KKM sebanyak 26 
(59,90%) siswa, sedangkan 18 
(40,90%) siswa sudah mencapai KKM 
dari total siswa 44 siswa. Data tersebut 
menunjukkan nilai siswa dalam 
bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan menulis karangan 
narasi. 

Permasalahan dalam penulisan 
karangan narasi di sekolah ini harus 
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dikelola dengan lebih baik, salah satu 
cara adalah dengan memanfaatkan 
media pembelajaran yang sesuai. 
Menurut Hamalik (dalam Wulandari et 
al., 2023) media pembelajaran 
berfungsi sangat penting dalam 
kegiatan pengajaran dan 
pembelajaran karena mampu 
meningkatkan semangat siswa untuk 
belajar serta membangkitkan minat 
dan keinginan baru di dalam diri siswa. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam menulis narasi 
adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang bersifat visual. 
Menurut Fatonah (2024) penggunaan 
media visual dalam pembelajaran 
terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan 
menulis siswa, karena media tersebut 
mampu menarik perhatian, 
memberikan stimulus, serta 
mempermudah siswa dalam 
menuangkan gagasan ke dalam 
bentuk tulisan. Temuan ini 
menguatkan bahwa pemanfaatan 
media yang kontekstual dan menarik, 
seperti gambar berseri, berpotensi 
meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada siswa sekolah dasar. 
Dengan pemanfaatan berbagai 
macam media pembelajaran, akan 
menjadikan proses belajar bisa jadi 
lebih menyenangkan dan tidak 
menjenuhkan, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk 
terus belajar (Putri, 2021). Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih 
menggunakan media pembelajaran 
berupa gambar berseri karena media 
tersebut memiliki peran yang signifikan 
dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi pada siswa 
kelas V SD. Penggunaan media ini 
membantu siswa dalam 
mengembangkan ide dan alur cerita 
secara runtut, karena gambar yang 
disajikan memberikan stimulus visual 
yang memudahkan mereka untuk 
memahami urutan peristiwa. Di 
samping itu, gambar berseri mampu 
merangsang kreativitas siswa dalam 
menyusun kalimat dan 
mengembangkan imajinasi siswa saat 
menulis. Dengan adanya gambar, 
para siswa akan lebih mudah untuk 
mengungkapkan pemikiran mereka 
dalam tulisan yang terstruktur dan 
menarik. Gambar berseri juga 
berfungsi sebagai alat yang efektif 
untuk belajar menulis narasi, 
terutamanya bagi siswa yang masih 
mengalami kesulitan dalam 
mengorganisasi gagasan dengan cara 
yang sistematis. Oleh karena itu 
pemilihan solusi ini digunakan peneliti 
agar siswa memiliki motivasi dan 
keterkaitan tinggi pada keterampilan 
menulis karangan. 

Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Melalui 
Media Gambar Berseri Pada Siswa 
Kelas V SD Negeri Pasir Awi 
Kabupaten Tangerang” 

 
B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yang diteliti dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Arikunto (2019) penelitian 
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tindakan kelas dirancang untuk 
menyelesaikan kendala yang timbul 
dalam kegiatan pembelajaran. Ini 
dilaksanakan melalui serangkaian 
langkah yang diambil oleh guru di 
dalam lingkungan kelas. Tindakan 
tersebut mencakup upaya 
menghasilkan suasana belajar yang 
baru, dengan menggunakan metode 
atau cara yang berbeda dalam 
menyiapkan, mengajar, serta 
mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran.  

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer yaitu siswa, guru, dan 
teman sejawat, sedangkan sumber 
data sekunder yang digunakan ada 
dua yang pertama, dokumen 
akademik meliputi : silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
serta hasil karya-karya siswa, dan 
yang kedua buku dan jurnal ilmiah. 
Objek dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menggunakan media 
gambar seri dalam meningkatkan 
kemampuan menulis karangan narasi 
pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri 
Pasir Awi. Variabel dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni teknik 
observasi langsung, teknik 
pengukuran, teknik komunikasi 
langsung, dan teknik dokumen. 
Sedangkan alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu lembar observasi, lembar tes, 

lembar wawancara, dan dokumen. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
       Penelitian ini dilakukan dalam dua 
tahap siklus pada siswa kelas V di SD 
Negeri Pasir Awi, Kabupaten 
Tangerang dimulai tanggal 17 
Februari 2025 dan berakhir tanggal 18 
Maret 2025 yang berlangsung pada 
semester II tahun pelajaran 
2025/2026. Metode ini dilaksanakan 
berdasarkan prinsip dasar Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang meliputi 
empat langkah utama: (1) 
merencanakan tindakan, (2) 
melaksanakan tindakan, (3) 
melakukan observasi (pengamatan), 
dan (4) merefleksikan tindakan. 
Berikut adalah rincian untuk setiap 
siklus yang dilakukan: 
1). Siklus I 

Pada siklus I, kegiatan 
pembelajaran berfokus pada 
pengenalan media gambar berseri 
dan latihan awal menulis narasi. Guru 
menampilkan gambar berseri kepada 
siswa dan membimbing mereka untuk 
menyusun karangan berdasarkan 
urutan gambar tersebut. Selama 
proses pembelajaran, ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa masih 
kesulitan mengembangkan ide, 
menyusun alur cerita secara runtut, 
serta melakukan kesalahan dalam 
ejaan dan tanda baca. Aktivitas siswa 
juga masih tergolong rendah karena 
mereka belum terbiasa menggunakan 
gambar sebagai acuan menulis. 
Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh 
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nilai rata-rata hasil belajar sebesar 
61,18, dengan 3 siswa (8,82%) yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 75. 
Tingkat ketuntasan ini menunjukkan 
bahwa kemampuan menulis siswa 
masih rendah dan perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar 
Menulis Karangan Narasi Siswa kelas V SD 
Negeri Pasir Awi pada Tes Akhir Siklus I 

Kategori Frekuensi Presentasi(%) 

Tidak tuntas 31 91,18% 
Tuntas 3 8,82% 
Jumlah 34 100 

(Sumber:Hasil Olahan Data Tes Siklus I) 
Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat 
bahwa dari total 34 siswa, sebanyak 
31 siswa (91,18%) belum mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan 
hanya 3 siswa (8,82%) yang telah 
mencapai ketuntasan. Data ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas 
siswa masih belum mampu 
memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan. 
Untuk memberikan gambaran 
visual, hasil ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I ditampilkan 
dalam bentuk diagram batang pada 
gambar 4.1 berikut. 

 

Dari diagram tersebut terlihat jelas 
bahwa jumlah siswa yang belum 
tuntas jauh lebih besar dibandingkan 
dengan siswa yang tuntas. Hal ini 
menjadi dasar penting dilakukannya 
perbaikan pembelajaran pada siklus 
berikutnya agar kemampuan menulis 
karangan narasi siswa dapat 
meningkat. Hasil refleksi 
menunjukkan bahwa rendahnya hasil 
belajar disebabkan oleh kurangnya 
motivasi siswa dan minimnya contoh 
karangan. Oleh karena itu, pada siklus 
II dilakukan perbaikan dengan cara: 
1). Memberikan contoh karangan 
narasi yang baik, 2). Menggunakan 
gambar berseri yang lebih menarik 
dan sesuai tema kehidupan sehari-
hari siswa, 3). Melibatkan siswa dalam 
diskusi kelompok sebelum menulis, 
serta, 4). Memberikan umpan balik 
langsung atas hasil tulisan mereka. 

2). Siklus II 
Pada siklus II, guru 

memperbaiki proses pembelajaran 
sesuai hasil refleksi. Pembelajaran 
diawali dengan apersepsi tentang 
tema, dilanjutkan dengan pengamatan 
gambar berseri, penyusunan 
kerangka cerita, dan penulisan 
karangan narasi secara berkelompok 
maupun individu. Siswa tampak lebih 
aktif, antusias, dan mampu 
mengembangkan ide berdasarkan 
gambar yang diamati. Guru 
memberikan bimbingan selama 
proses menulis dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
membaca hasil karya mereka di 
depan kelas. Hasil evaluasi pada 
siklus II menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Nilai rata-rata hasil 
belajar meningkat menjadi 75,82, 
dengan 30 siswa (88,24%) mencapai 
KKM. Dengan demikian, ketuntasan 
klasikal telah tercapai karena lebih 
dari 80% siswa sudah memenuhi 
KKM. 
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Tabel 4.16 Deskripsi Ketuntasan Belajar 
Menulis Karangan Narasi Siswa kelas V SD 
Negeri Pasir Awi pada Tes Akhir Siklus II 

Kategori Frekuensi Presentasi(%
) 

Tidak tuntas 4 11,76% 
Tuntas 30 88,24% 
Jumlah 34 100 

(Sumber:Hasil Olahan Data Tes Siklus II) 
Berdasarkan tabel 4.16, dapat 

diketahui bahwa dari 34 siswa kelas V 
SD Negeri Pasir Awi, sebanyak 30 
siswa (88,24%) telah mencapai 
ketuntasan belajar dengan nilai ≥70. 
Sementara itu, masih terdapat 4 siswa 
(11,76%) yang belum mencapai 
ketuntasan belajar karena 
memperoleh nilai di bawah 70. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada siklus II 
mayoritas siswa sudah mencapai 
kategori tuntas, dengan persentase 
ketuntasan belajar yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pada siklus I. 
Dengan tercapainya lebih dari 85% 
siswa yang tuntas, maka indikator 
keberhasilan tindakan penelitian 
dapat dikatakan sudah terpenuhi pada 
siklus II. Untuk memberikan 
gambaran visual, hasil ketuntasan 
belajar siswa pada siklus II 
ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang pada gambar 4.2 berikut. 

 
Berdasarkan diagram tersebut, 

dapat dilihat bahwa dari 34 siswa 
kelas V SD Negeri Pasir Awi, terdapat 
30 siswa (88,24%) yang sudah 
mencapai ketuntasan belajar, 
sementara masih ada 4 siswa 
(11,76%) yang belum mencapai 
ketuntasan. Diagram batang tersebut 
memperlihatkan bahwa jumlah siswa 
yang tuntas jauh lebih besar 
dibandingkan dengan siswa yang 
tidak tuntas. 

  Hasil ini menunjukkan bahwa 
pada siklus II, pembelajaran menulis 
karangan narasi melalui media 
gambar berseri telah mencapai 
keberhasilan. Hal ini karena 
ketuntasan belajar klasikal sudah 
melebihi indikator keberhasilan yang 
ditetapkan, yaitu lebih dari 80% siswa 
mencapai nilai ≥70. Dengan demikian, 
penerapan tindakan pada siklus II 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa.  

Selain berdampak pada 
peningkatan nilai, penggunaan media 
gambar berseri juga mendapat 
tanggapan positif dari siswa. Mereka 
merasa lebih senang, lebih percaya 
diri, dan lebih mudah dalam 
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menyusun alur cerita. Hal ini terlihat 
dari meningkatnya partisipasi siswa 
selama proses pembelajaran, 
misalnya siswa lebih aktif berdiskusi, 
berani menyampaikan pendapat, dan 
antusias menuliskan ide mereka 
berdasarkan gambar. Dengan adanya 
media yang menarik, siswa merasa 
terbantu untuk menuangkan gagasan 
ke dalam bentuk tulisan sehingga 
hasil karangan menjadi lebih baik 
dibandingkan siklus sebelumnya. 

Secara keseluruhan, penelitian 
ini membuktikan bahwa penggunaan 
media gambar berseri sangat efektif 
untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi. Media ini 
mampu membantu siswa 
mengembangkan ide dan alur cerita, 
mendapat tanggapan positif dari 
siswa, meskipun masih terdapat 
beberapa kendala dalam 
pelaksanaannya, serta mampu 
meningkatkan motivasi dan minat 
siswa dalam menulis. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD Negeri Pasir Awi 
Kabupaten Tangerang mengalami 
peningkatan setelah menggunakan 
media gambar berseri. Hal ini terlihat 
dari perbandingan hasil belajar pada 
siklus I dan siklus II yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan baik secara individu 
maupun klasikal. 

Pada siklus I, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 61,18 dengan 

ketuntasan belajar sebesar 8,82% 
atau hanya 3 siswa dari 34 yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Sedangkan pada siklus II, 
rata-rata nilai siswa meningkat 
menjadi 75,82 dengan ketuntasan 
belajar sebesar 88,24% atau 30 siswa 
yang berhasil mencapai KKM. Dengan 
demikian, keterampilan menulis 
karangan narasi siswa telah 
memenuhi indikator keberhasilan 
penelitian karena lebih dari 85% siswa 
mencapai nilai KKM. 

Selain itu, peningkatan 
keterampilan siswa juga terlihat pada 
aspek penilaian karangan narasi. 
Aspek isi gagasan meningkat dari 
67,72% pada siklus I menjadi 82,21% 
pada siklus II. Aspek struktur teks 
mengalami peningkatan dari 56,67% 
pada siklus I menjadi 76,86% pada 
siklus II. Sementara itu, aspek kaidah 
kebahasaan juga meningkat dari 
60,59% pada siklus I menjadi 75,88% 
pada siklus II. Dari ketiga aspek 
tersebut, peningkatan paling signifikan 
terdapat pada aspek struktur teks, 
karena media gambar berseri 
memberikan bantuan konkret bagi 
siswa dalam menyusun urutan cerita 
secara runtut dan logis. 

Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan 
media gambar berseri efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa, khususnya 
dalam membantu siswa 
mengembangkan gagasan, 
menyusun alur cerita yang runtut, 
serta menggunakan kaidah 
kebahasaan dengan lebih baik. 
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